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ABSTRAK 

NANIK WIJAYANTI. 1601025312. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Materi Pembagian Pecahan Berdasarkan Kecerdasan Emosional di 

SDN Dukuh 09 Pagi Jakarta Timur. Skripsi. Jakarta : Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. Hamka, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemecahan masalah 

matematika materi pembagian pecahan siswa berdasarkan kecerdasan emosional 

siswa kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dukuh 09 Pagi Jakarta Timur 

pada semester II Tahun 2019-2020.  

Metode yang digunakan adalah Deskriptif. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik tes angket kecerdasan emosional, tes soal pembagian 

pecahan, dan wawancara terhadap dua siswa di kelas V. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes angket kecerdasan emosional yang terdiri dari 40 

pernyataan. Hasil tes angket dihitung berdasarkan skor yang diperoleh siswa dan 

dikategorikan menjadi dua, yaitu kecerdasan emosional tinggi dan kecerdasan 

emosional rendah. Setelah mendapatkan hasil skor tertinggi dan terendah, siswa 

diberi tes soal materi pembagian pecahan setelah itu di wawancara sesuai dengan 

tes soal pembagian pecahan yang sudah dikerjakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemecahan masalah yang 

digunakan siswa kelas V SDN Dukuh 09 Pagi Jakarta Timur dalam 

menyelesaikan soal materi pembagian pecahan, subjek KA mampu memahami 

masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan rencana, 

tidak mampu melihat kembali hasil yang sudah KA kerjakan. Ketika ditanya 

hasilnya KA kesulitan saat menjelaskan prosesnya, namun kebalikannya dengan 

subjek AA, subjek AA mampu memahami masalah, mampu membuat rencana 

penyelesaian, mampu melaksanakan rencana, mampu melihat kembali hasil yang 

sudah dikerjakan dan dapat menjelaskan dengan benar sesuai dengan langkah-

langkah pemecahan masalah. 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya tinggi atau rendahnya tingkat 

Kecerdasan Emosional anak tidak serta merta diikuti dengan kemampuan 

penyelesaian masalah yang baik dan benar yang meliputi langkah-langkah 

pemecahan masalah seperti : memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan melihat kembali. 

 

Kata kunci : Pemecahan Masalah, Kecerdasan Emosional 
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ABSTRACT 

 

NANIK WIJAYANTI. 1601025312. Analysis of Mathematical Problem Solving 

Ability in Fraction Division Material Based on Emotional Intelligence at SDN 

Dukuh 09 Pagi, East Jakarta. Essay. Jakarta: Teacher Training and Education 

Faculty Primary School Teacher Education study program, University of 

Muhammadiyah Prof. DR Hamka, 2020. 

This study aims to determine the relationship between math problem 

solving in the matter of dividing student fractions based on the emotional 

intelligence of grade V students. This research was conducted at SDN Dukuh 09 

Pagi, East Jakarta in the second semester of 2019-2020. 

The method used is descriptive. The data were collected by using the 

emotional intelligence questionnaire test technique, the fraction division test, and 

interviews with two students in class V. The research instrument used was an 

emotional intelligence questionnaire test consisting of 40 statements. The results 

of the questionnaire test were calculated based on the scores obtained by the 

students and categorized into two, namely high emotional intelligence and low 

emotional intelligence. After getting the highest and lowest score results, students 

were given a test about the fraction division material after which they were 

interviewed according to the fraction division test that had been done. 

The results showed that the problem-solving process used by the fifth 

grade students of SDN Dukuh 09 Pagi East Jakarta in solving the problem of 

material division of fractions, the KA subject was able to understand the problem, 

was able to make a settlement plan, was able to implement the plan, was unable to 

review the results that KA had done. When asked about the results KA had 

difficulty explaining the process, but in contrast to subject AA, subject AA was 

able to understand the problem, was able to make a resolution plan, was able to 

carry out the plan, was able to review the results that had been done and could 

explain correctly according to the problem-solving steps. 

So it can be concluded that the high or low level of the child's Emotional 

Intelligence is not necessarily followed by good and correct problem-solving 

abilities which include problem-solving steps such as: understanding problems, 

making plans for solutions, implementing plans, and looking back. 

 

 

Keywords: Problem Solving, Emotional Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai masalah, baik masalah 

internal maupun eksternal. Hal ini tidak hanya dialami oleh orang dewasa saja 

namun, bisa terjadi pada remaja dan juga anak-anak. Setiap masalah yang terjadi 

pasti ada proses untuk menyelesaikan masalah atau sering juga disebut dengan 

pemecahan masalah. Semakin dewasanya seseorang, permasalahan yang dihadapi 

juga semakin rumit sehingga memerlukan suatu cara yang perlu diperkenalkan 

kepada masyarakat, bagaimana pengelolaan emosi dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi remaja. Wulansari (2014) 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting 

untuk diketahui siswa baik di dalam sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. pemecahan masalah (problem solving) adalah suatu usaha atau aktifitas yang 

berhubungan dengan proses, seperti berpikir kritis, kreatif, reflektif dengan 

mencari masalah yang dihadapi, dan menemukan solusi atau jalan keluar dari 

masalah tersebut dengan kemampuan yang mereka miliki. Harahap & Surya 

(2017) 

Dalam kehidupan sehari hari, matematika menjadi mata pelajaran yang 

tidak dapat dihindari. Sekalipun mempelajari ilmu bidang sosial, tetap saja 

terdapat unsur pelajaran matematika di dalamnya. Oleh karena itu matematika 
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menjadi mata pelajaran yang sangat penting untuk dipahami oleh semua orang 

khususnya siswa di jenjang Sekolah Dasar (SD). 

Pelajaran matematika disekolah memegang peranan penting. Siswa 

memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari misalnya dapat berhitung, dapat mengukur, dapat 

mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data. Selain itu, matematika 

diperlukan karena penguasaan matematika menjadi kunci pembuka jalan untuk 

melanjutkan pelajaran di bidang pengetahuan lain contohnya seperti fisika, kimia, 

geografi, ekonomi, dan bidang studi lainnya. 

Menurut Rakhmat banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah pada remaja. Faktor-faktor tersebut antara lain motivasi, 

kepercayaan dan sikap yang tepat, kebiasaan dan emosi. Wulansari (2014) 

Kecerdasan emosional mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

siswa, namun sangat jarang ditemukan adanya pendidikan tentang kecerdasan 

emosi yang mengajarkan tentang: integritas, kejujuran, visi, kreativitas, mental, 

kebijakan, penguasaan diri, dan masih banyak lagi. Kecerdasan emosional 

merupakan kepekaan mengenali dan mengelola perasaan sendiri dan orang lain 

dan kepekaan dalam mengelola perasaan-perasaan ini kemudian menjadi kerangka 

dalam berperilaku, bersosialisasi atau mengambil keputusan yang terjadi. Wanna 

Amalia (2017) 
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B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah “Bagaimana Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Pembagian Pecahan 

kelas V Berdasarkan Kecerdasan Emosional”. Fokus penelitian tersebut kemudian 

dijabarkan menjadi dua sub fokus sebagai berikut: 

1. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

pembagian pecahan 

2. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika materi 

pembagian pecahan sehingga perlu dideskripsikan berdasarkan kecerdasan 

emosional. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana cara siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah tentang 

materi pembagian pecahan ? 

2. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

pembagian pecahan berdasarkan kecerdasan emosional ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang peneliti kemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : “Untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika materi pembagian pecahan kelas V 

berdasarkan kecerdasan emosional di SDN Dukuh 09 Pagi” 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi siswa 

a. Siswa dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika, dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

b. Untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana cara menghadapi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 

2. Bagi guru/peneliti 

a. Sebagai alat ukur bagi pendidik dalam mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah siswa berdasarkan kecerdasan emosi. 

b. Menambah wawasan di dalam kegiatan Pembelajaran, sehingga mampu 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V 

berdasarkan kecerdasan emosional. 

c. Menimbulkan kreatifitas guru dalam menciptakan strategi pembelajaran 

yang menarik dalam proses pembelajaran. 

d. Memudahkan guru dalam mengukur kemampuan siswa dalam 

menganalisis pemecahan masalah. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menjawab keingintahuan calon guru mengenai Analisis 

Pemecahan Masalah Pembagian Pecahan Siswa kelas V Berdasarkan 

Kecerdasan Emosional di SDN Dukuh 09 Pagi 
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